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The purpose of this article is to analyze the barriers faced by small and medium-sized 

enterprises (SMEs) when implementing initiatives for sustainable development. For this 

purpose, a search equation was designed, and the 54 articles were the highest cited from 

the search results via the Publish or Perish tool between 2015 and December 2021. The 

criteria selected for article analysis were article title, article year, abstract, and 

keywords. The research methodology uses a three-stage systematic literature review. The 

results of this study are the barriers to sustainability for SMEs. The most common 

barriers are lack of resources, high initial capital costs to implement sustainability 

measures, lack of expertise, risk aversion, short-term planning, technological complexity, 

waste of time. This research can identify various types of barriers to sustainable SMEs. 

 
 

 

1. Pendahuluan 

Sistem energi global dapat menerapkan Perjanjian Paris dan menjaga pemanasan global di bawah 2 °C dengan 

melakukan efisiensi energi yang menjadi salah satu dari beberapa cara penting yang dapat digunakan industri untuk 

mengurangi dampak lingkungannya. Beberapa penelitian terhadap usaha kecil dan menengah (yang selanjutnya disebut 

UKM) menemukan bahwa UKM telah melakukan upaya langkah-langkah efisiensi energi yang hemat biaya, meskipun 

pelaksanaan investasi efisiensi energi masih tergolong rendah (Trianni dkk. .2016). Implementasi yang rendah ini 

disebabkan oleh adanya berbagai hambatan dalam efisiensi energi (Engelken dkk. 2016). Hambatan diartikan sebagai 

faktor yang mencegah atau menghambat keputusan atau perilaku menuju hemat energi dan hemat biaya (Sorrell 2004). 

Pengertian tentang UKM berbeda-beda untuk masing-masing negara, secara umum pengertian UKM mengacu pada 

jumlah karyawan, omset tahunan, dan storan modal. 

Upaya langkah-langkah efisiensi energi yang hemat biaya oleh UKM merupakan wujud ketertarikan mereka 

terhadap keberlanjutan bisnis. Ketertarikan tersebut telah menyebabkan tingginya tingkat investasi dalam penelitian, 

tetapi penelitian ini biasanya didasarkan pada penerapan langkah-langkah keberlanjutan untuk perusahaan yang lebih 

besar (Casalino, Ivanov, & Nenov, 2014). Perusahaan multinasional sering mendapat tuntutan dari pemangku 

kepentingan untuk menerapkan strategi keberlanjutan dalam kegiatan bisnis mereka, namun pada kenyataannya, mereka 

yang melakukan strategi keberlanjutan masih relative sedikit (He, Zhang, Mol, Wang, & Lu, 2014). Dalam konteks 

UKM, lambatnya implementasi ini terjadi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan bisnisnya. 

Aspek- aspek ini yang akan dianalisis lebih lanjut dalam makalah ini, hambatan-hambatan tersebut dapat berupa internal 

atau eksternal bisnis yang menyebabkan hambatan pada penerapan langkah- langkah keberlanjutan.  
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Beralih kepada salah satu filosofi yang terkenal di Indonesia, penjelasan mengenai peningkatan jumlah 

mahasiswa tersebut mungkin memiliki kaitan dengan ungkapan “carilah ilmu sampai ke negeri Cina”. Namun demikian, 

peradaban Cina sudah diakui dunia sejak ratusan tahun sebelum masehi. Hal ini terbukti dari salah satu Ilmu pengobatan 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit, penggunaan uang kertas sudah ada sejak abad ke-12. Bahkan, Tiongkok kini 

menjadi salah satu pelopor kemajuan teknologi dan menjadi salah satu ekonomi terbesar di dunia. Terkait dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang di Tiongkok, banyak mahasiswa Indonesia yang tertarik 

untuk melanjutkan studi di Tiongkok. Selain itu, mahasiswa Indonesia yang melanjutkan studi di Tiongkok juga ingin 

menguasai bahasa Mandarin, karena bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa dengan pengguna terbanyak di dunia. 

Pada akhirnya, para mahasiswa Indonesia berharap dapat menempuh pendidikan lanjut di universitas-universitas 

terekemuka di Tiongkok yang pada akhirnya berdampak terhadap masa depan yang lebih baik. 

Pada dasarnya, keinginan mahasiswa Indonesia yang menempuh Pendidikan lanjut di Tiongkok adalah 

mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. Namun demikian, diperlukan motivasi untuk mendukung proses belajar 

mereka. Perlunya motivasi tersebut tidak lain adalah kurikulum yang relatif berbeda antara universitas di Indonesia dan 

Tiongkok. Tidak hanya pada persepektif kurikulum, persaingan belajar dengan mahasiswa asing dan lokal lainnya juga 

merupakan aspek yang sangat perlu untuk diperhatikan. Dengan demikian, motivasi memegang peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar khususnya untuk meningkatkan prestasi mahasiswa dalam perkuliahan. Terdapat 

beberapa penelitian yang membahas mengenai pengaruh motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Fatiha et 

al. 2014, Gardner, 2007; Ushioda, 2016). Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa motivasi merupakan komponen 

utama yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran dan menjadi faktor penentu keberhasilan belajar (Gonzalez, 

2010). Mengacu kepada beberapa hasil penelitian sebelumnya tersebut, motivasi merupakan kombinasi dari setiap usaha 

yang datang dari seseorang dengan keinginan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Bernaus & Gardner, 2008). 

Beralih kepada pembahasan yang lebih rinci, motivasi mampu mendorong semangat belajar seorang siswa. 

Menurut Sardiman dalam buku Interaction and Teaching and Learning Motivation, prestasi belajar seseorang sangat 

dipengaruhi oleh motivasi. Dengan demikian, belajar akan lebih optimal apabila motivasi berperan sebagai variabel yang 

mempengaruhi individu tersebut. Terkait dengan kemampuan motivasi sebagai pendorong keluaran yang positif, maka, 

motivasi memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: (1) motivasi mampu mendorong manusia untuk bertindak, sebagai 

penggerak atau mesin yang melepaskan energi. Motivasi pada perspektif fungsi pertama merupakan pendorong bagi 

setiap kegiatan yang akan dilakukan. (2) Motivasi berfungsi sebagai penentu kegiatan ke arah tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang harus dilakukan sesuai dengan rumusan tujuannya. (3) 

Motivasi mampu menentukan tindakan yang sesuai dalam rangka mencapai tujuan. Sebagai contoh, seorang siswa yang 

akan menghadapi ujian dengan harapan lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya kegiatan yang tidak sesuai dengan tujuan sesungguhnya (Nurmala et al., 2014). 

Terkait dengan latar belakang yang telah dijabarkan tersebut, maka penelitian ini akan merumuskan pentingnya 

motivasi belajar dalam mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Indonesia yang melanjutkan studi di Tiongkok. Selain 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan kinerja mahasiswa 

Indonesia pada perguruan tinggi di China, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan penelitian yang mengkaji motivasi belajar dalam mendukung kinerja siswa dan menjelaskan motivasi 

belajar dalam mendukung kinerja siswa Indonesia yang belajar di Tiongkok berdasarkan data yang diperoleh. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Teori motivasi telah banyak disebutkan dan dianalisa dalam penelitian sebelumnya. Brown (2007) membagi tiga 

perspektif teori motivasi diantaranya, pertama, dari perspektif behavioristik.  Perspektif pertama ini melihat motivasi 

dalam pengertian yang pasti. Dalam pandangan behavioristik, kinerja pada aktivitas dan motivasi tampaknya bergantung 

pada faktor eksternal seperti orang tua, guru, teman sebaya, persyaratan pendidikan, spesifikasi pekerjaan. Kedua, dalam 

pengertian kognitif, motivasi terletak pada keputusan individu. Hal ini dapat berupa bahwa pilihan yang dibuat individu 

untuk pengalaman atau tujuan tertentu yang ingin didekati atau dihindari, serta tingkat usaha yang akan mereka keluarkan 

dalam menjalankan aktivitasnya. Terakhir, pandangan konstruktivis tentang motivasi memberikan penekanan lebih jauh 

pada konteks sosial dan pilihan pribadi individu. Mazumder (2014) menyatakan bahwa tingkat motivasi individu siswa 

mungkin bergantung pada latar belakang, perspektif, dan persepsinya tentang dunia di sekitar mereka. Tingkat motivasi ini 

dapat berupa beberapa siswa mungkin haus akan pengetahuan dan peran mereka dalam mengubah dunia, serta termotivasi 

oleh prospek mendapatkan pekerjaan yang berarti di bidang mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menyimpulan bahwa motivasi adalah alat yang digunakan atau dijadikan 

alasan sebagai upaya melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut, Sardiman (dalam Nurmala, 2014) 

mengungkapkan indikator motivasi belajar terdiri dari beberapa poin sebagai berikut: 

a) Tekun dalam menghadapi tugas. 

b) Ulet dalam menghadapi kesulitan, tidak mudah putus asa. 

c) Lebih suka belajar sendiri. 
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d) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (berulang). 

e) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

f) Tidak mudah untuk berubah pandangan ketika yakin terhadap sesuatu. 

g) Senang memecahkan masalah atau masalah. 

h) Menunjukkan minat pada berbagai masalah. 

Melengkapi indikator motivasi yang telah dijabarkan tersebut, Tian-ping (2013) merangkum sepuluh prinsip yang 

harus diimplementasikan dalam kegiatan motivasi sekolah di Tiongkok sebagai berikut: (1) integrasi antara seluruh 

personel yang terlibat dan seluruh proses; (2) efektivitas dan keadilan; (3) materialitas dan spiritualitas; (4) positif dan 

negatif; (5) eksternalitas dan internalitas; (6) normalisasi dan instruktif; (7) individualitas dan integritas; (8) relevansi dan 

keragaman; (9) ketepatan waktu dan kesederhanaan; dan (10) keberlanjutan dan pembangunan. Pada perspektif yang lain, 

Legault (2016) menggunakan empat jenis motivasi ekstrinsik diantaranya Regulasi Eksternal, Regulasi Introjeksi, Regulasi 

Teridentifikasi, dan Regulasi Terintegrasi. Selanjutnya Hamzah B. Uno (dalam Nurmala, dkk., 2014) menyatakan bahwa, 

indikator motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat diklasifikasikan menjadi enam, diantaranya: 1)Adanya keinginan untuk 

berhasil, 2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar,3) Adanya harapan dan cita-cita untuk masa depan, 4) Adanya 

apresiasi dalam proses pembelajaran, 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran; dan 6) Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Pada akhirnya, berdasarkan beberapa pendapat di atas, motivasi dapat memiliki indikator diantaranya: Ketekunan, 

Keaktifan, Semangat belajar; dan Kehadiran. 

 

Metode Penelitian 

Dalam rangka menjawab latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka metode deskriptif 

kuantitatif akan diterapkan pada penelitian ini. Melengkapi metode tersebut, penelitian ini menggunakan data berupa 

jawaban dari hasil pengisian angket minat belajar, motivasi belajar, dan wawancara terhadap 40 mahasiswa Indonesia yang 

kuliah di 4 universitas di Tiongkok yang tersebar di kota Wuhan yaitu Central China Normal University, Wuhan 

University, Huazhong University of Science and Technology, dan Wuhan University of Technology. Dari masing-masing 

kampus diambil 10 responden untuk dikumpulkan semuanya sebanyak 40 responden. 

Data penelitian ini mulai dikumpulkan sejak minggu pertama hingga minggu kedua November 2021. Untuk 

pengumpulan data melalui pengisian kuisioner oleh responden melalui link google drive yang dibagikan kepada 

responden. Kemudian untuk pengolahan data dan pembuatan hasil penelitian dilakukan pada minggu ketiga bulan 

November 2021. 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif adalah peneliti itu sendiri (Moleong, 2017). Selain sebagai instrumen, 

peneliti juga berperan sebagai instrumen utama. Lebih spesifik, penelitian ini menggunakan instrumen pendukung berupa 

instrumen angket motivasi belajar dan kisi-kisi motivasi belajar seperti yang tertera pada tabel di bawah. 
Tabel 1. Instrumen Motivasi 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Jumlah Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Motivasi 

Belajar  

Ketekunan 

Belajar  

1) Belajar dengan 

rajin 

2) Mampu 

mengatasi 

masalah dalam 

belajar 

1, 2, 3 

5, 17, 20 

 

 3 

 

3 

 

Aktivitas dalam 

proses belajar 

  

1) Aktif dalam 

sedang belajar 

2) Berani 

bertanya dan 

diajukan 

pendapat 

7 

 

11 

 

9, 10 

 

2 

2 

Keinginan 

belajar  

1) Belajar dengan 

penuh 

semangat  

2) Antusias 

dengan 

kursusnya 

8,12,13, 

14, 19, 4, 

6, 18 

 5 

 

 

3 

Kehadiran 1) Tepat waktu 15, 16  2 

         Sumber: Moleong (2017) 
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Tabel 2. Angket Motivasi Belajar 

No Pernyataan 
Evaluasi 

SS S N TS STS 

1 Saya mempelajari materi yang telah dijelaskan oleh tutor setiap 

kali saya memiliki waktu luang. 

     

2 Saya akan belajar lebih keras dari biasanya ketika saya 

menghadapi ujian. 

     

3 Saya belajar keras untuk mendapatkan nilai bagus dalam ujian.      

4 Saya akan berusaha memecahkan masalah yang saya hadapi 

dalam mempelajari semua mata pelajaran. 

     

5 Jika saya mengalami kesulitan dengan materi modul kursus, saya 

akan bertanya kepada seseorang yang lebih tahu. 

     

6 Saya mudah menyerah saat mengerjakan tugas 

kursus yang sulit. 

     

7 Saya selalu aktif di kelas agar saya dikenal.      

8 Saya berani bersaing dengan mahasiswa asing lainnya dalam hal 

pencapaian prestasi di kelas. 

     

9 Saya malu untuk bertanya padahal saya tidak jelas ketika materi 

dijelaskan oleh dosen. 

     

10 Saya tidak berani mengungkapkan pendapat saya ketika dosen 

menjelaskan meskipun pendapat saya benar. 

     

11 Saya akan diam jika merasa kurang jelas dengan materi yang 

disampaikan oleh dosen. 

     

12 Saya membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan materi 

pelajaran. 

     

13 Saya mencari informasi di internet terkait dengan 

materi kuliah. 

     

14 Saya membuat catatan materi kuliah yang rapi dan menarik agar 

saya semangat belajar. 

     

15 Saya selalu datang sebelum kelas dimulai.      

16 Saya merasa malu dan bersalah ketika saya datang terlambat.      

17 Ketika saya tidak dapat menghadiri kelas, saya akan meminjam 

catatan dari teman sekelas saya. 

     

18 Saya tidak mau ketinggalan materi kuliah dari teman-teman yang 

lain. 

     

19 Jika nilai ujian saya buruk, saya akan belajar lebih giat.      

20 Ketika saya mendapatkan nilai jelek dalam praktek di kelas, saya 

akan terus berlatih sampai mendapatkan hasil yang baik. 

     

* SS = Sangat Setuju;    S   = Setuju;    N    = Netral ;    TS   = Tidak Setuju  

   STS = Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Penulis (2021) 

Peneliti menggunakan teknik member checking dan deskripsi detail berdasarkan teknik pemeriksaan menurut 

Moleong (2017). Untuk menarik kesimpulan, pengecekan anggota juga dilakukan pada penelitian ini. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti menyusun 3 tahapan penelitian sebagai berikut:  

a) Tahap reduksi data. Peneliti melakukan wawancara khusus dengan responden berdasarkan susunan tahap 

orientasi.  

b) Tahap penyajian data. Pada tahap ini dilakukan proses penyajian data berdasarkan instrumen minat dan 

motivasi belajar. 

c) Tahap verifikasi data. Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik member checking dan deskripsi detail. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan data berupa paparan deskriptif. Terkait dengan hal tersebut, aspek yang 

perlu diperhatikan adalah indikator motivasi belajar dalam mempengaruhi kinerja mahasiswa Indonesia yang kuliah di 

Tiongkok. Berdasarkan analisis, hasil penelitian disajikan sebagai berikut: 

Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Prestasi Mahasiswa Indonesia pada Perguruan Tinggi di Tiongkok 

Terdapat empat indikator motivasi yang digunakan pada penelitian ini untuk menentukan pernyataan dalam angket 

motivasi belajar berdasarkan indikator motivasi belajar sesuai dengan Sardiman (dalam Nurmala, dkk., 2014), yaitu: (a) 

ketekunan dalam belajar, (b) keaktifan selama proses pembelajaran, (c) semangat belajar, dan (d) kehadiran selama 

proses pembelajaran. Selain pemjabaran perihal indicator tersebut, penelitian ini juga membagi menjadi beberapa sub- 
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indikator. Berdasarkan hasil analisis indikator motivasi belajar, peneliti menemukan temuan berdasarkan hasil pengisian 

angket motivasi belajar sebagai berikut: 

a. Ketekunan Belajar 

Tabel 3. Aspek Ketekunan Belajar 

Pernyataan 
Gigih Sesekali Tidak Gigih 

Hasil 
F % F % F % 

Nomor 1 (+) 33 82 7 18 - - gigih 

Nomor 2 (+) 40 100 - - - - gigih 

Nomor 3 (+) 38 95 2 5 - - gigih 

Source: Author (2021) 

 

Tabel 4. Aspek Pemecahan Masalah 

Pernyataan 
Gigih Sesekali Tidak Gigih 

Hasil 
F % F % F % 

Nomor 5 

(+) 

40 100 - - - - gigih 

Nomor 17 

(+) 

28 70 10 25 2 5 gigih 

Nomor 20  

(+) 

37 92 3 8 - - gigih 

* (+) Pernyataan Positif 

               (-) Pernyataan Negatif 

Sumber: Penulis (2021) 

 

b. Keaktivan 

Tabel 5. Aspek Keaktivan 

Pernyataan 
Aktif Sesekali Tidak Aktif 

Hasil 
F % F % F % 

Nomor 7 (+) 23 57.5 7 17.5 10 25 Aktif 

Nomor 11 (-

) 

29 72.5 3 7.5 8 20 Aktif 

Sumber: Author (2021) 

 

Tabel 6. Aspek Keberanian Bertanya 

Pernyataan 
Aktif Sesekali Tidak Aktif 

Hasil 
F % F % F % 

Nomor 9 (-) 32 80 8 20 - - Aktif 

Nomor 10 (-

) 

36 90 4 10 - - Aktif 

* (+) Pernyataan Positif 

               (-) Pernyataan Negatif  

Sumber: Penulis (2021) 

 

c. Semangat Belajar  

Tabel 7. Aspek Semangat Belajar 

Pernyataan 
Semangat Sesekali 

Tidak 

Bersemangat Hasil 

F % F % F % 

Nomor 8 

(+) 

15 37.5 8 20 17 42.5 Tidak 

Bersemangat 

Nomor 12 

(+) 

40 100 - - - - Bersemangat 

Nomor 13 

(+) 

34 85 6 15 - - Bersemangat 

Nomor 14 

(+) 

37 92.5 3 7.5 - - Bersemangat 

Nomor 19 

(+) 

38 95 2 5 - - Bersemangat 

Sumber: Penulis (2021) 
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Tabel 8. Aspek Antusias 

Pernyataan 
Antusias Sesekali Tidak Antusias 

Hasil 
F % F % F % 

Nomor 4 (+) 39 95 1 5 - - Antusias 

Nomor 6 (+) 34 85 6 15 - - Antusias 

Nomor 18 

(+) 

29 72.5 11 27.5 - - Antusias 

* (+) Pernyataan Positif 

               (-) Pernyataan Negatif  

Sumber: Penulis (2021) 

d. Kehadiran 

Tabel 9. Aspek Tepat Waktu 

Pernyataan 
Tepat Waktu Sesekali 

Tidak Tepat 

Waktu Hasil 

F % F % F % 

Nomor 15 

(+) 

38 95 2 5 - - Tepat 

Waktu 

Nomor 

16(+) 

40 100 - - - - Tepat 

Waktu 

* (+) Pernyataan Positif 

                (-) Pernyataan Negatif  

   Sumber: Penulis (2021) 

Berdasarkan uraian hasil pengisian angket motivasi belajar tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan motivasi belajar mahasiswa Indonesia yang menempuh pendidikan lanjut di tiongkok tergolong tinggi. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan hasil pengisian angket motivasi belajar yaitu frekuensi responden memilih jawaban positif 

lebih dominan, serta menunjukkan kesimpulan positif. 

Selain indikasi yang telah dijabarkan tersebut, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa 

Indonesia yang menempuh pendidikan lanjut di Tiongkok juga memiliki motivasi belajar yang tinggi. Penarikan 

kesimpulan berdasarkan tiga indikator motivasi pada penelitian ini juga secara umum menunjukkan hasil yang positif 

dan satu indikator menunjukkan hasil yang kurang baik. Indikator yang dimaksud adalah: (a) ketekunan dalam belajar, 

(b) keaktifan selama proses pembelajaran, (c) semangat belajar, dan (d) kehadiran selama proses pembelajaran. Dengan 

demikian, indikator-indikator tersebut akan dibagi lagi menjadi beberapa aspek yang diamati. 

Selain aspek yang telah dijelaskan tersebut, sejumlah penelitian juga menjelaskan pengaruh motivasi belajar 

terhadap keberhasilan prestasi akademik seseorang. Motivasi berprestasi siswa sangat erat kaitannya dengan prestasi 

akademik siswa sesuai dengan prinsip “Continuous Advancement” atau belajar tuntas, dimana siswa akan merasa 

termotivasi untuk terus belajar dan berprestasi. Jika tugas belajar atau penguasaan bidang studi sebelumnya berhasil 

dilalui, maka bidang studi harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa mampu dan bergairah menguasai materi guna 

mencapai prestasi yang tinggi. 

Lebih jauh mengidentifikasi hasil penelitian, motivasi berprestasi dapat diwujudkan dalam bentuk upaya dan 

tindakan belajar yang efektif sehingga dapat mempengaruhi optimalisasi potensi anak. Dengan demikian, kegiatan 

belajar akan berhasil jika individu termotivasi untuk belajar. Pada akhirnya, motivasi berprestasi akan menstimulasi ide, 

keinginan dan usaha untuk melaksanakan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

Semakin tinggi motivasi berprestasi siswa maka akan semakin baik pula prestasi akademik siswa tersebut. Semakin 

rendah motivasi berprestasi siswa, maka semakin rendah pula prestasi akademik yang diperoleh siswa. Mengacu kepada 

kedua kondisi tersebut, siswa dengan motivasi berprestasi tinggi akan berhasil memahami atau memperoleh prestasi 

belajar yang tinggi dan siswa dengan motivasi berprestasi rendah sebaliknya cenderung memperoleh prestasi belajar 

yang rendah. Dengan demikian diduga ada pengaruh positif antara motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa.. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dari penelitian yang diwakili oleh 40 responden mahasiswa Indonesia yang kuliah di empat universitas di kota 
Wuhan menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa Indonesia sangat tinggi. Motivasi belajar mahasiswa Indonesia 
yang tinggi akan mempengaruhi kemampuan siswa bahasa Indonesia untuk memperoleh prestasi akademik yang 
cenderung tinggi. Sehingga terdapat pengaruh positif motivasi belajar yang tinggi terhadap kinerja mahasiswa Indonesia 
pada perguruan tinggi di Tiongkok untuk mendapatkan prestasi di bidang akademik. 

Mengacu kepada kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut, maka motivasi merupakan aspek yang sangat 
penting bagi keberlangsungan proses belajar mengajar mahasiswa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
menyarankan agar perwakilan pemerintah Indonesia di Tiongkok diharapkan mampu meningkatkan motivasi dengan 
mengakomodir kebutuhan akademis seluruh mahasiswa Indonesia tersebut. Dengan adanya komunikasi rutin dengan acara 
atau kegiatan bervariasi yang menjangkau seluruh mahasiswa Indonesia di Tiongkok, maka pemerintah akan mampu 
memotivasi dengan baik dan akan berdampak pada kinerja mahasiswa Indonesia yang meningkat pula. 
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